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Abstract
Oxidative stress resulting from the accumulation of free radicals is one of the
primary drivers of degenerative diseases. This narrative review aims to evaluate and
compare the efficacy of n-hexane and ethyl acetate solvents in partitioning
antioxidant compounds from various plant species based on their Inhibition
Concentration 50% (ICso) values determined by the in vitro DPPH dassay. Descriptive
statistical analysis of 15 included articles revealed that the ethyl acetate fraction
exhibited significantly superior free radical scavenging potential compared to the n-
hexane fraction. The ethyl acetate fraction achieved an overall mean ICso of 114.25
ug/mL (moderate category), whereas the n-hexane fraction showed a mean 1C50 of
176.58 ug/mL (weak category). The superiority of ethyl acetate was predominantly
distributed across roots (2.55 ug/mL), fruits (145.26 ug/mL), leaves (163.40 ug/mL),
and stem bark (168.24 ug/mL) due to its selective extraction of polyphenols and
flavonoids. Conversely, n-hexane performed better only in stems (0.1527 ug/mL) and
flowers (31.52 ug/mL), mediated by non-polar lipophilic constituents. In conclusion,
fractionation solvent efficacy heavily depends on solvent polarity and organ-specific
metabolite distribution.
Keywords: Antioxidant, DPPH, Ethyl Acetate, Fractionation, n-Hexane

Abstrak
Stres oksidatif akibat penumpukan radikal bebas merupakan salah satu faktor
utama pemicu penyakit degeneratif. Penelitian narrative review ini bertujuan
untuk membandingkan efektivitas pelarut n-heksan dan etil asetat dalam
fraksinasi senyawa antioksidan dari berbagai spesies tanaman berdasarkan nilai
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Inhibition Concentration 50% (1Cso) pada uji in vitro DPPH. Dari 15 artikel terinklusi
yang dianalisis secara statistik deskriptif menggunakan SPSS, diperoleh hasil
bahwa fraksi etil asetat secara signifikan lebih dominan dan poten dalam
meredam radikal bebas dibandingkan fraksi n-heksan. Fraksi etil asetat
mencatatkan rerata 1Cso sebesar 114,25 ug/mL (kategori sedang), sedangkan
fraksi n-heksan sebesar 176,58 ug/mL (kategori lemah). Keunggulan etil asetat
terdistribusi kuat pada kelompok organ akar (2,55 ug/mL), buah (145,26 ug/mL),
daun (163,40 ug/mL), dan kulit batang (168,24 ug/mL) karena selektivitasnya
mengekstrak polifenol dan flavonoid. Sebaliknya, fraksi n-heksan hanya unggul
pada organ batang (0,1527 ug/mL) dan bunga (31,52 ug/mL) yang dimediasi oleh
komponen lipofilik non-polar. Kesimpulannya, efektivitas pelarut fraksinasi
sangat bergantung pada tingkat kepolaran pelarut dan preferensi distribusi
metabolit sekunder pada jaringan organ tanaman.
Kata Kunci : Antioksidan, DPPH, Etil Asetat, Fraksinasi, n-Heksan

PENDAHULUAN

Penyakit degeneratif dan kerusakan sel tubuh manusia sering terjadi karena
adanya radikal bebas yang menumpuk. Berdasarkan World Health Organization (2024),
penyakit tidak menular seperti kardiovaskular dan kanker saat ini menjadi ancaman
global utama yang bertanggung jawab atas 74% kematian di dunia atau sekitar 41 juta
jiwa per tahun. Secara seluler, tingginya angka morbiditas ini berakar dari akumulasi
radikal bebas berlebih yang memicu stres oksidatif, sehingga merusak struktur vital
DNA dan lipid mitokondria yang mempercepat degradasi fungsi organ tubuh (Di Meo
et al, 2016; Yang et al.,, 2021). Untuk mencegah hal ini, banyak orang sekarang
menggunakan antioksidan alami dari tumbuh-tumbuhan. Langkah baru ini diambil
dengan mempertimbangkan bahwa antioksidan alami dianggap lebih aman dan tidak
memiliki efek samping yang berat bagi kesehatan. Antioksidan adalah zat yang bila
tersedia dalam jumlah atau konsentrasi kecil dibandingkan dengan substrat
pengoksidasi, dapat secara signifikan menghambat oksidasi substrat tersebut (Swallah
et al., 2020).

Banyak jenis tanaman yang kaya akan metabolit sekunder dan dapat digunakan
untuk menetralkan radikal bebas. Senyawa-senyawa alami tersebut terbagi ke dalam
beberapa golongan besar yang berpotensi sebagai antioksidan, seperti fenolik,
flavonoid, tanin, saponin, hingga triterpenoid (Pangisian et al., 2022). Salah satu
contoh nyata komoditas tumbuhan yang memiliki variasi golongan metabolit sekunder
tersebut adalah daun asam jawa (Tamarindus indica L.). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Nainggolan et al. (2024), komponen daun asam jawa ini terbukti
mengandung senyawa golongan fenol dan flavonoid yang memiliki kemampuan alami
untuk meredam reaktivitas molekul radikal bebas. Namun, senyawa-senyawa aktif
tersebut masih berupa ekstrak kasar yang tercampur dengan zat lain. Oleh karena itu,
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diperlukan proses pemisahan lebih lanjut untuk mengetahui senyawa yang memiliki
efek biologis paling kuat.

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menghasilkan senyawa aktif
tanaman menjadi lebih murni adalah dengan metode fraksinasi. Penerapan metode
pemisahan ini dipusatkan pada prinsip bahwa suatu pelarut memiliki kecenderungan
untuk melarutkan senyawa dengan tingkat kepolaran yang sama. Melalui fraksinasi
bertingkat, kombinasi n-heksan digunakan untuk menarik komponen non-polar,
sedangkan etil asetat secara selektif memisahkan senyawa pada rentang semi-polar
(Pangisian et al., 2022). Proses ini sangat penting dalam penelitian pemanfaatan bahan
alam karena mampu memisahkan komponen pengganggu, sekaligus memurnikan
golongan metabolit sekunder untuk memetakan efektivitas biologisnya, yang
kemudian dievaluasi melalui uji aktivitas antioksidan. Metode in vitro DPPH (2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl) menjadi standar parameter yang paling sering dipilih karena
pengukurannya lebih cepat, sederhana, dan juga murah (Nugraheni et al., 2024).

Meskipun telah banyak penelitian yang membahas antioksidan pada fraksi n-
heksan dan etil asetat, sebagian besar penelitian hanya membahas satu jenis tanaman
saja. Masih jarang ditemukan ulasan yang mengkaji secara menyeluruh tentang
perbandingan efektivitas kedua pelarut ini pada banyak jenis tanaman. Oleh karena itu,
artikel ini akan membandingkan efektivitas pelarut n-heksan dan etil asetat dalam
memperoleh agen antioksidan dari berbagai jenis tanaman.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode narrativive review berupa analisis deskriptif
dengan mengumpulkan sumber data dari sumber database, seperti google scholar,
PubMed, dan Springer. Proses pemilihan artikel mengaplikasikan kerangka kerja PICO
dengan memanfaatkan operator Booelan pada kata kunci terkait untuk memperluas
jangkauan hasil penelusuran artikel yang relevan. Pencarian artikel dengan
menggunakan kata kunci: fraksinasi, antioksidan, DPPH, n-heksan, etil asetat, dan
ekstrak tanaman memperoleh hasil sebanyak 6.697 artikel. Jumlah tersebut terdiri atas
6.520 artikel dari google scholar, 135 artikel dari PubMed, dan 42 artikel dari Springer.

Selanjutnya, dilakukan proses skrining artikel yang memenuhi kriteria inklusi
yang ditetapkan. Adapun kriteria inklusi pada penelitian ini adalah artikel yang
dipublikasikan tahun 2016-2026, artikel berbahasa Inggris, dapat diakses secara penuh,
membahas mengenai aktivitas antioksidan pada hasil fraksinasi tanaman dengan
pelarut n-heksan dan etil asetat, melakukan pengujian antioksidan secara in vitro
menggunakan metode DPPH, serta menyediakan data kuantitatif terkait parameter
antioksidan. Sementara itu, kriteria eksklusi pada pencarian artikel ini meliputi artikel
yang terbit sebelum tahun 2016, tidak ditulis dalam bahasa Inggris, tidak dapat diakses
secara penuh, artikel yang tidak menggunakan pelarut n-heksan dan etil asetat dalam
proses fraksinasinya, pengujian antioksidan yang menerapkan metode selain in vitro
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DPPH, serta artikel yang tidak menyajikan data parameter kuantitatif yang jelas, tidak
diikutsertakan dalam proses selanjutnya.

Setelah dilakukan proses skrinning, diperoleh 15 artikel yang memenuhi kriteria
inklusi, dengan rincian 4 artikel dari google scholar, 8 artikel dari PubMed, dan 3 artikel
dari Springer. Dengan demikian, 15 artikel yang memenubhi kriteria inklusi tersebut akan
ditelaah secara mendalam, dianalisis secara statistik deskriptif-komparatif berdasarkan
kelompok organ tanaman menggunakan software SPSS. Ulasan mendalam dilakukan
untuk mengevaluasi pengaruh kepolaran pelarut n-heksan dan etil asetat terhadap
efektivitas peredaman radikal bebas dari berbagai spesies tanaman. Berikut
merupakan diagram alur pencarian artikel yang disusun dalam format PRISMA.

e
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v

text (= 754) ‘ dan tidak free full text (0 = 5.943)
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Proses skrining literatur menghasilkan 15 artikel ilmiah yang memenuhi seluruh
kriteria inklusi. Seluruh data hasil ulasan artikel yang mencakup identitas tanaman,
pelarut dalam metode fraksinasi, dan nilai parameter aktivitas antioksidan in vitro

DPPH dirangkum secara rinci pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Ulasan Artikel

Bagian Dosis Nilai Parameter
Nama Tanaman Pelarut Sumber
Tanaman (ug/mL) (ug/mL)
Phyllantus n-Heksan 10- 250 [Cs50: 263,53 (Ibrahim et
fraternus Etil Asetat > 1Cs0 : 143,56 al., 2018)
Gynura n-Heksan 1Cs0:78 (Purwantining
rocumbens 0,04 -0 sih et al.
P Etil Asetat O O 1Cs0 2 151 ’
(Lour.) Merr. 2019)
lindigofera n-Heksan 0-120 [Cs0: 77,22 (Cintya &
. L ) Hutagalung,
tinctoria Linn.  Etil Asetat 0-80 ICs50: 56,56
2024)
Daun Annona n-Heksan 62,5 - 1Cso : 375,47 (Afolabi et al.,
muricata Etil Asetat 1000 1Cs0: 349,63 2025)
Sasa n-Heksan RCs0:30,28
. 0130, (Nakamura et
quelpaertensis ) 1,56 - 200
. Etil Asetat RCs0: 14,66 al., 2017)
Nakai
Allium n-Heksan [Cs0: 356
. 62,5 - 5035 (Mahnashi et
consanguineum .
Etil Asetat 1000 1Cs0 : 265 al., 2022)
Kunth
Polygonum n-Heksan o500 1Cs0: 0,25 (Cheng et al.,
AK cuspidatum Etil Asetat > ICs0 : 0,01 2025)
ar
Inula helenium  n-Heksan .t 250 1Cs0:7,99 (Mazeikiené
L. Etil Asetat 5°25 ICs0 : 5,10 etal., 2026)
Bat Clinacanthus n-Heksan 31,25 - [Cs0 : 0,1527 (Alam et al.,
atan
& nutans Etil Asetat 1000 [Cs0: 0,2691 2017)
Cassia n-Heksan ICs0: 0 Ali et al.
' ' . 7,8 -1000 50 »37 ( )
Kulit singueana Etil Asetat 1Cs0 : 116,48 2026)
Batang Anthocleista n-Heksan 15,63 - ICs50:570,5 (Ngwoke et
nobilis Etil Asetat 1000 1Cs0: 220 al., 2018)
lllicium verum  n-Heksan ECso0: 13,054 (Syukur et al.,
. 200-900
Hook. F. Etil Asetat ECs0:1,008 2023)
Bunga n-Heksan [C50: 50 Odokwo &
& Psidium 50+ ( .
. . 50 - 400 Onifade,
guajava Etil Asetat [Cs0: 100
2025)
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Lo n-Heksan 62,5 - 1Cs0 : 725 (Zahoor et al.,
Aesculus indica

Etil Asetat 1000 [Cs0 : 155 2018)
Buah Syzygium n-Heksan ECs0: 100,97 (Wath ot
athsara
caryophyllatum i 25-200
Etil Asetat ECso: 135,53 al., 2020)
L. Alston

Prinsip parameter 1Cso menunjukkan bahwa semakin rendah nilai 1Cso, maka
semakin kuat potensi atau aktivitas antioksidan dari fraksi tersebut, karena hanya
diperlukan konsentrasi sampel yang kecil untuk menetralkan separuh radikal bebas.
Adapun kategori aktivitas antioksidan berdasarkan parameter 1Cso dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Klasifikasi Aktivitas Antioksidan

Nilai ICso (ug/mL) Aktivitas Antioksidan
<50 Sangat Kuat
50 — 100 Kuat
101-150 Sedang
151 - 200 Lemah

Sumber: (Hadirama et al., 2024)

Selanjutnya, data kuantitatif dari ke-15 spesies tanaman dikelompokkan
berdasarkan bagian organ (daun, akar, buah, bunga, batang, dan kulit batang) dan
dianalisis secara deskriptif menggunakan software SPSS. Hasil rekapitulasi rata-rata
nilai 1Cso beserta tingkat keunggulan efektivitas fraksi n-heksan dan etil asetat pada
masing-masing organ tanaman dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Aktivitas Antioksidan Fraksi n-Heksan dan Etil Asetat

. Rata-Rata ICso n-  Rata-Rata ICs Etil
Bagian

Jumlah Heksan + SD Asetat + SD Fraksi Dominan
Tanaman
(ng/mL) (ng/mL)

Akar 2 4,12 + 5,47 2,55 * 3,59 Etil Asetat
Batang 1 0,1527 0,2691 n-Heksan
Buah 2 412,98 * 441,25 145,26 + 13,76 Etil Asetat
Bunga 2 31,52 + 26,12 50,50 *+ 69,99 n-Heksan
Daun 6 196,75 + 153,53 163,40 * 125,76 Etil Asetat
Kulit Batang 2 285,43 + 403,14 168,24 £ 73,19 Etil Asetat
Total Rerata 15 176,58 + 73,19 114,25 £ 106,19 Etil Asetat
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Analisis Komparatif Aktivitas Antioksidan

Penyetaraan parameter ICso dalam satuan baku (ug/mL) memungkinkan
digunakannya uji statistik deskriptif untuk memetakan kecenderungan efktivitas
fraksinasi pada masing-masing kelompok tanaman. Berdasarkan data pada Tabel 3,
fraksi etil asetat secara konsisten menunjukkan rerata nilai ICso yang lebih rendah, hal
ini menunjukkan kapasitas peredaman radikal bebas yang lebih kuat, seperti pada
organ buah (145,27 pug/mL), daun (163,40 ug/mL), dan kulit batang (168,24 pug/mL) yang
rata-rata tergolong dalam kategori aktivitas sedang (moderate) hingga lemah (weak),
serta pada akar (2,56 pg/mL) yang berada dalam kategori sangat kuat. Sebaliknya,
efektivitas fraksi n-heksan terakumulasi secara dominan hanya pada kelompok bunga
(31,53 pg/mL) dan batang (0,15 pg/mL) yang berada dalam kategori aktivitas sangat
kuat. Komparasi ini mengindikasikan bahwa distribusi potensi antioksidan fraksi sangat
bergantung pada jenis jaringan organ yang diesktraksi.

Akumulasi Metabolit Sekunder pada Jaringan Tanaman

Variasi tingkat efektivitas fraksi antar-organ tumbuhan berkolerasi erat dengan
preferensi biosinteis dan lokasi penimbunan kelompok metabolit sekunder speisifik
pada jaringan tersebut. Aktivitas antioksidan tertinggi diperoleh pada fraksi etil asetat
bagian akar (N=2) dengan rata-rata ICso sebesar 2,55 ug/mL (kategori sangat kuat)
dibandingkan fraksi n-heksan 4,12 pg/mL (kategori sangat kuat) yang sejalan dengan
penelitian Liu et al. (2022) bahwa nilai ICso ekstrak etanol 65% akar S. hexandrum
sebesar 31,37 ug/mL yang juga tergolong dalam kategori kuat. Hasil ICso pada fraksi etil
asetat akar Polygonum cuspidatum sebesar 0,01 ug/mL (kategori sangat kuat)
disebabkan kandungan fenolik seperti senyawa stilben pada bagian akarnya sehingga
dapat meredam radikal bebas (Ke et al., 2023).

Aktivitas antioksidan tertinggi selanjutnya diperoleh pada fraksi etil asetat
bagian buah (N=2) dengan ICs, sebesar 145,26 ug/mL yang lebih baik dibandingkan
fraksi n-heksan 412,98 ug/mL, dapat disebabkan oleh kandungan senyawa polifenol
yang berperan sebagai agen antioksidan. Mekanisme kerja senyawa polifenol tersebut
telah dilaporkan dalam penelitian Suriyaprom et al. (2022), yakni dengan menekan
radikal bebas yang memulai kerusakan oksidatif dan menghambat proses oksidasi
melalui khelasi logam katalitik atau ion logam, serta menghambat lipoksigenase buah.
Aktivitas antioksidan yang lebih unggul ditunjukkan oleh fraksi etil asetat buah
Aesculus indica dengan nilai ICso 155 pg/mL yang tergolong kategori lemah
dibandingkan fraksi n-heksannya dengan 1Cso 725 ug/mL dalam kategori sangat lemah,
hal ini menunjukkan keberadaan senyawa fenolik dan flavonoid yang mampu
menetralkan radikal bebas (Khawaja et al., 2021).
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Tanaman yang memiliki potensi sebagai antioksidan selanjutnya ditunjukkan
pada hasil ICs, fraksi etil asetat organ daun (N=6) sebesar 163,40 pug/mL dibandingkan
fraksi n-heksan 196,75 ug/mL, yang dapat dipengaruhi oleh kandungan polifenol dan
flavonoid. Penelitian Rahayu et al. (2026) melaporkan bahwa beberapa senyawa
flavonoid seperti kaempferol, kuarsetin, dan luteolin, serta senyawa polifenol seperti
katekin dan turunannya terkandung dalam ekstrak daun sehingga membuatnya
memiliki potensi sebagai antioksidan. Aktivitas tertinggi dengan nilai RCso terendah
pada bagian daun ditunjukkan oleh spesies Sasa quelpaertensis Nakai dalam fraksi etil
asetat sebesar 14,66 pg/mL yang tergolong sangat kuat. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Ra et al. (2017) yang melaporkan bahwa ekstrak etanol 60% daun tersebut
memiliki nilai RCso 21,20 pg/mL yang tergolong sangat kuat karena keberadaan
kandungan senyawa fenol dan flavonoid yang menyebabkan aktivitas penetralan
radikal DPPH.

Aktivitas antioksidan yang tinggi juga ditunjukkan pada kelompok fraksi etil
asetat kulit batang (N=2) dengan rerata nilai 1Cso 168,24 pg/mL (kategori lemah)
dibandingkan rerata fraksi n-heksannya sebesar 285,43 (kategori sangat lemah).
Namun, jika dinilai berdasarkan jenis tanamannya, kulit batang Cassia singueana baik
fraksi n-heksan maupun etil asetatnya menunjukkan potensi antioksidan yang lebih
unggul dibandingkan Anthocleista nobilis, dengan nilai 1Cso fraksi berturut-turut 0,37
ug/mL (kategori sangat kuat) dan 116,48 ug/mL (kategori sedang). Hal ini disebabkan
karena keberadaan senyawa flavonoid dan terpenoid dalam kulit batang Cassia
singueana, di mana senyawa flavonoid yang termasuk ke dalam kelompok polifenol
serta senyawa terpenoid berperan sebagai agen antioksidan alami (Dalhatu et al., 2021;
Gutiérrez-Del-rio et al., 2021).

Hasil nilai 1Cso yang sedikit berbeda ditunjukkan pada kelompok batang dan
bunga yang aktivitas antioksidannya justru didominasi oleh fraksi n-heksan. Aktivitas
antioksidan tertinggi dari hasil fraksi n-heksan ditunjukkan pada batang Clinacanthus
nutans dengan I1Cso 0,1527 pug/mL yang termasuk kategori sangat kuat. Hasil tersebut
sebenarnya tidak jauh berbeda dengan 1Cs, fraksi etil aetatnya sebesar 0,2691 ug/mL
yang juga termasuk dalam kategori sangat kuat. Temuan ini mengonfirmasi aktivitas
antioksidan yang optimal pada batang Clinacanthus nutans yang juga telah dilaporkan
oleh Kong et al. (2019) dengan nilai ICs esktrak aseton 70% dari batangnya sebesar 1,27
mg/g serta keberadaan senyawa fenolik dan flavonoid sehingga dapat menetralkan
radikal bebas DPPH.

Pada kelompok bunga (N=2), rerata ICso pada fraksi n-heksan sebesar 31,52
ug/mL dan fraksi etil asetat sebesar 50,50 pug/mL, di mana keduanya masih termasuk
dalam kategori yang sama, yaitu aktivitas antioksidan sangat kuat. eskipun secara
rerata fraksi $ns-heksan menunjukkan nilai nominal yang sedikit lebih rendah, evaluasi
pada tingkat spesies menunjukkan bahwa kepolaran pelarut teraktif sangat
dipengaruhi oleh profil aromatik khas bunga tersebut. Pada bunga Illicium verum Hook.
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F., fraksi etil asetat justru menunjukkan aktivitas yang jauh lebih poten (ECso = 1,008
ug/mL) dibandingkan fraksi n-heksan (ECso = 13,054 pg/mL). Hal ini sejalan dengan
penelitian Syukur et al. (2023) yang melaporkan bahwa komponen utama bunga pekak
dipenuhi oleh fenol bebas dan flavonoid teroksigenasi (seperti anetol polar dan
turunan asam fenolat) yang terkonsentrasi lebih optimal pada pelarut semi-polar.

Sebaliknya, pada bunga Psidium guajava, fraksi $n$-heksan tercatat lebih aktif
(ICso = 50 ug/mL) dibandingkan etil asetat (ICso = 100 pug/mL). Keunggulan fraksi non-
polar pada bunga jambu biji dikuatkan oleh temuan Odokwo & Onifade (n.d.) serta
didukung oleh literatur umum jaringan bunga yang kaya akan komponen minyak atsiri
volatil golongan monoterpena dan seskuiterpena lipofilik. Senyawa terpenoid non-
polar ini bekerja memutus rantai autoksidasi radikal bebas secara efektif. Keberadaan
dua tren yang berbeda ini membuktikan bahwa jaringan organ bunga merupakan
tempat akumulasi yang unik, di mana golongan polifenol semi-polar maupun terpenoid
non-polar dapat mendominasi kapasitas antioksidan tergantung pada spesies
tanamannya.

Pengaruh Polaritas Pelarut terhadap Aktivitas Antioksidan

Pemisahan dan pengonsentrasian senyawa aktif antioksidan melalui metode
fraksinasi cair-cair (liquid-liquid partition) secara mendasar dikendalikan oleh
perbedaan tingkat kepolaran pelarut serta karakteristik struktur molekul metabolit
target. Berdasarkan hukum fisiokimia like dissolves like, kelarutan suatu molekul selama
proses pemisahan ditentukan oleh kesesuaian nilai konstanta dielektrik pelarut dengan
tingkat kepolaran ikatan kimia senyawa yang diekstrak. Pelarut dengan konstanta
dielektrik yang seimbang akan lebih efektif menembus matriks ekstrak kasar dan
melarutkan gugus fungsional spesifik. Secara akumulatif dari 15 spesies tanaman yang
ditelaah, fraksi etil asetat menghasilkan rerata nilai 1Cso sebesar 144,25 ug/mL
(tergolong kategori sedang), yang secara kuantitatif jauh lebih poten dibandingkan
fraksi n-heksan dengan rerata 1Cso sebesar 176,58 ug/mL (kategori lemah). Perbedaan
efektivitas peredaman radikal bebas DPPH ini membuktikan adanya peran signifikan
dari polaritas pelarut fraksinasi terhadap jenis metabolit sekunder yang berhasil
dipisahkan.

Etil asetat merupakan pelarut organik bersifat semi-polar dengan nilai
konstanta dielektrik berkisar 6,02. Nilai kepolaran sedang ini memberikan etil asetat
keunggulan selektivitas yang sangat tinggi dalam menarik golongan senyawa fenolik
bebas, aglikon flavonoid, tanin terkonjugasi, serta asam hidroksisinamat dari ekstrak
kasar. Kelompok metabolit polifenol ini kaya akan struktur cincin aromatik yang
mengikat gugus hidroksil (-OH) bebas dalam jumlah melimpah. Pada pengujian
aktivitas antioksidan metode DPPH, gugus hidroksil bebas ini bertindak secara efektif
sebagai donor atom hidrogen (H*) atau transfer elektron seketika untuk mengubah
radikal bebas DPPH (berwarna ungu) menjadi bentuk netral (DPPH-H, berwarna
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kuning) yang stabil. Keunggulan fraksinasi etil asetat dalam mengekstrak antioksidan
kuat ini sejalan dengan penelitian Batool et al. (2019) pada fraksinasi cair-cair daun
Brachychiton populneus, di mana fraksi etil asetat terbukti mengonsentrasikan kadar
fenol dan flavonoid total yang jauh lebih tinggi dibandingkan fraksi n-heksan, yang
secara langsung berkorelasi dengan nilai ICso DPPH yang jauh lebih poten. Temuan
serupa dilaporkan oleh Park & Lee (2021) pada fraksinasi rimpang Rheum emodi, di
mana fraksi etil asetat menghasilkan aktivitas peredaman DPPH sangat kuat dengan
ICso sebesar 21,52 pug/mL melampaui fraksi n-heksan yang tercatat sangat lemah (1Cso =
2448,79 ug/mL) akibat tingginya konsentrasi flavonol polar seperti myricetin.

Sebaliknya, $n$-heksan merupakan pelarut organik non-polar dengan konstanta
dielektrik sangat rendah (sekitar 1,90) yang hanya mampu memisahkan senyawa
lipofilik rantai panjang tidak bermuatan, seperti triterpenoid, steroid, dan klorofil.
Karena tidak memiliki gugus fenolik dan hidroksil (-OH) bebas, senyawa lipofilik dalam
fraksi n-heksan tidak memiliki mekanisme donor atom hidrogen langsung yang
responsif terhadap radikal DPPH. Mekanisme peredamannya cenderung bekerja
lambat melalui pemutusan rantai autoksidasi lipid, sehingga secara umum
menghasilkan nilai 1Cso yang lebih tinggi atau aktivitas lebih lemah pada uji DPPH in
vitro. Rendahnya efektivitas fraksi n-heksan ini terkonfirmasi oleh penelitian Le et al.
(2021) pada fraksinasi bertingkat Euphorbia tirucalli, di mana fraksi etil asetat
mencatatkan aktivitas antioksidan SCso sebesar 12,91 ug/mL dan kapasitas peredaman
DPPH yang jauh lebih unggul dibandingkan fraksi n-heksan (SCso = 528,83 ug/mL).
Meskipun demikian, pada organ spesifik seperti bunga dan batang, fraksi n-heksan
tetap dapat menunjukkan aktivitas sangat kuat (1Cso < 50 ug/mL) yang dimediasi oleh
tingginya konsentrasi minyak atsiri volatil lipofilik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil narrative review dan analisis statistik deskriptif terhadap 15
artikel ilmiah terinklusi, dapat disimpulkan bahwa pelarut etil asetat secara umum
memiliki efektivitas fraksinasi yang lebih tinggi dalam mengonsentrasikan agen
antioksidan dibandingkan n-heksan. Secara akumulatif, fraksi etil asetat menghasilkan
rerata nilai 1Cso sebesar 114,25 ug/mL (kategori sedang), yang secara signifikan lebih
poten dibandingkan fraksi n-heksan dengan rerata ICso sebesar 176,58 ug/mL (kategori
lemah).

Keunggulan efektivitas fraksinasi etil asetat terdistribusi dominan pada
kelompok organ akar (ICso 2,55 ug/mL), buah (ICso 145,26 ug/mL), daun (ICso 163,40
ug/mL), dan kulit batang (1Cso 168,24 ug/mL). Hal ini didorong oleh sifat semi-polar etil
asetat yang selektif menarik senyawa golongan polifenol bebas dan aglikon flavonoid
yang kaya akan gugus hidroksil (-OH) sebagai donor atom hidrogen (H*) aktif untuk
menetralkan radikal DPPH. Sebaliknya, fraksi n-heksan secara dominan unggul hanya
pada organ batang (ICso 0,1527 ug/mL) dan bunga (ICso 31,52 ug/mL), yang dimediasi
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oleh penarikan komponen lipofilik non-polar seperti minyak atsiri volatil dan
triterpenoid yang bekerja memutus rantai reaksi autoksidasi lipid. Dengan demikian,
pemisahan senyawa aktif antioksidan tanaman sangat bergantung pada kepolaran
pelarut yang disesuaikan dengan jenis metabolit sekunder spesifik pada masing-masing
jaringan organ tumbuhan.
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